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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman  transliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar pada 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987. 

Transliterasi  tersebut digunakan untuk menulis kata-kata bahasa rab yang belum 

diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang belum diserap ke dalam 

bahasa Indonesia adalah sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KKBI). 

A. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagaian dilambangkan 

dengan huruf , sebagaian dilambangkan denan tanda, dan sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.  

 

HURUF 

ARAB 

 

NAMA 

 

HURUF LATIN 

 

 

NAMA 

 

 أ

 

Alif 

tidak 

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 ba b be ب

 ta t s ت
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 ث

 

sa s es(dengan titik di 

atas ) 

 jim j je ج

 ha h ha (dengan titik ح

dibawah ) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal z zet ( dengan titik ذ

di atas ) 

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad s es (dengan titik ص

di bawah ) 

 dad d de ( dengan titik ض

di bawah ) 

 ta t te (dengan titik ط

di bawah ) 

 za z zet ( dengan titik ظ

di bawah ) 

 ain ‘ koma terbalik (di‘ ع

atas) 
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 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya y ya ي

 

B. Vokal  

VOKAL TUNGGAL VOKAL RANGKAP VOKAL PANJANG 

 a= أ 

أ  = i 

= أ  u 

 ai =ي أ 

 au =  أو

 ā =  أ

 ī=إي 

 ữ =أو 

1. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan / t /  

Contoh :  

 mar’atun jamīlah =  مرأ جميلة  

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/  
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Contoh :  

فا طمة   = Fatimah   

2. Syaddah (tasydid, geminasi )  

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh : 

 rabbanā =     ر بنا 

 al-birr =     البر  

3. Kata sandang (artikel )  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti denganhuruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengkuti kata sandang itu.  

Contoh :  

  asy- syamsu =  الشمس 

  ar-rajulu =  الر جل

  as-sayyidah =  السيد ة 

Kata sandang yang diikuti oleh “ huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh :  

  al-qamar =  القمر  

 al-badī =  البد يع 

 al- jalāl =  الجلا ل 
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4. Huruf Hamzah  

Hamzah yang berbeda di awal kata tidak ditransliterasika. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh :  

أمر ت      = umirtu  

  syai’un =     شي ء 
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MOTO 

 

لِكَ الْكِتاَبُ لََ رَيْبَ ۛ فيِهِ ۛ هُدىً لِلْمُتَّقِينَ   ذََٰ

“Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya 

petunjuk bagi mereka yang bertakwa” (Al-Baqarah: 2) 
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ABSTRAK 

 

 Rena Audina, 2017, Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan 

Tadarus Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan, Drs. H. Ismail, 

M.Ag. 

Kata kunci : Implementasi, Pendidikan Karakter, Kegiatan Tadarus Alquran 

Pelaksanaan  pendidikan karakter di Indonesia saat ini memang dirasa 

mendesak. Gambaran situasi masyarakat bahkan situasi dunia pendidikan  

menjadi motivasi pokok pengarusutamaan (mainstreaming) implementasi 

pendidikan karakter di sekolah. Dalam praktikya, implementasi pendidikan 

karakter di sekolah sampai saat ini belum menunjukkan hasil yang signifikan. 

Perencanaan, pedoman pelaksanaan serta evaluasi yang menjadi syarat penting 

implementasi pendidikan karakter belum dilaksanakan secara terprogram. Oleh 

sebab itu, diperlukan sebuah kajian mendalam mengenai implementasi pendidikan 

karakter di sekolah, yang dalam hal ini peneliti lakukan melalui kegiatan tadarus 

Alquran.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana 

implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus Alquran SMPN 01 

Wonopringgo kabupaten Pekalongan, dan (2) Apa saja faktor pendukung dan 

faktor penghambat implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus 

Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan. Sedangkan penelitian ini 

bertujuan untuk (1) mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter melalui 

kegiatan tadarus Alquran di SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan, (2) 

untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi 

pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus Alquran SMPN 01 Wonopringgo 

kabupaten Pekalongan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitiannya yaitu penelitian lapangan (field research). Terdapat dua sumber data 

dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman 

yaitu dengan mereduksi data, menyajikan data kemudian melakukan verifikasi 

dan pengambilan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, implementasi pendidikan 

karakter melalui kegiatan tadarus Alquran terbagi dalam beberapa hal yaitu 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan pendidikan karakter dalam 

kegiatan tadarus Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan tertuang 

dalam visi misi dan tujuan sekolah serta dalam program kerja OSIS 2016/2017. 

Pelaksanaannya sendiri sudah berjalan selama 4 tahun yang mengandung 

beberapa nilai karakter seperti disiplin, religius, tanggung jawab, mandiri serta 

gemar membaca. Sedangkan evaluasi pendidikan karakter dalam kegiatan tadarus 

Alquran dilakukan dalam rapat OSIS. Selain itu, evaluasi pendidikan karakter 
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dalam kegiatan tadarus Alquran juga dilakukan melalui pemberian reward dan 

punishment kepada siswa. Dalam pelaksanaannya, implementasi pendidikan 

karakter melalui kegiatan tadarus Alquran SMPN 01 Wonopringgo memiliki 

beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung 

implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus Alquran antara lain, 

terdapat pengawasan, terdapat fasilitas pendukung kegiatan tadarus Alquran, telah 

membudaya dan menjadi pembiasaan bagi siswa serta tidak menggangu waktu 

pembelajaran. Sedangkan faktor penghambat implementasi pendidikan karakter 

melalui kegiatan tadarus Alquran yaitu kurangnya kesadaran dalam diri siswa, 

keterbatasan jumlah pengawas, belum terprogram secara jelas, kurangnya 

komunikasi antara guru PAI dengan pembina OSIS serta belum terdapat sosialisai 

kepada wali murid berkenaan dengan kegiatan tadarus Alquran.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan karakter telah digagas semenjak berdirinya negara 

kesatuan Republik Indonesia. Sebagaimana yang dikutip dalam buku karya 

Muchlas Samani dan Hariyanto, Sejak awal kemerdekaan Presiden 

Soekarno telah mengemukakan pentingnya membangun jati diri bangsa 

melalui konsep national and character building dan Pancasila. Bangsa ini 

harus dibangun dengan mendahulukan pengembangan karakter (character 

building) karena character building inilah yang akan membuat Indonesia 

menjadi bangsa yang besar, maju dan jaya serta bermartabat. Kalau 

character building ini tidak dilakukan, maka bangsa Indonesia akan 

menjadi bangsa kuli.1 

 Pelaksanaan  pendidikan karakter di Indonesia saat ini memang 

dirasa mendesak.2 Salah satu bukti nyata adalah maraknya aksi pornografi 

dan seks bebas pada anak. Data yang berhasil dihimpun oleh Yayasan Kita 

dan Buah Hati dalam survei yang dilakukan pada tahun 2005 terhadap 

anak-anak SD usia 9-12 tahun, menunjukan bahwa 80 % dari yang diteliti 

pernah mengakses materi pornografi dari bermacam-macam sumber yaitu 

komik, VCD/DVD, dan situs-situs pornografi. Sedangkan data BKKBN 

                                                           
1Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 1-2. 

2Ibid. 
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(2000) menyebutkan hampir 40 %  remaja pernah melakukan seks bebas 

sebelum menikah.3 

 Sementara itu, dalam dunia pendidikan kasus bertindak curang 

(cheating) baik berupa tindakan mencontek, mencontoh pekerjaan teman 

atau mencontoh dari buku pelajaran seolah-olah merupakan kejadian 

sehari-hari. Samani dalam memoirs pribadinya pada suatu kesempatan 

pernah memberikan pertanyaan kepada sejumlah guru : “jika ulangan 

bapak/ibu guru harus meninggalkan kelas untuk ke kamar kecil, berapa 

persen anak-anak yang mencontek?” para guru umumnya menyebutkan 

hampir seluruhnya, 90%, 80%, dan seterusnya. Tidak pernah dijumpai 

guru yang berani mengatakan tidak ada yang mencontek atau katakanlah 

yang mencontek di bawah 50 %.4 

 Hal tersebut yang kemudian menyebabkan character education 

mejadi tema popular. Terutama, setelah dicanangkan oleh Kementerian 

Pendidikan pada Mei 2010.5 Digalakkannya pendidikan karakter 

merupakan suatu bentuk upaya dari pemerintah dalam menghadapi 

degradasi moral bangsa.6 

                                                           
3Tuhana Taufiq Andrianto, Mengembangkan Karakter Sukses di Era Cyber (Jogjakarta : 

Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 74. 

4Muchlas Samani dan Hariyanto, Op.cit., hlm. 5-6. 

5Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam 

(Bandung : Pustaka Setia, 2013), hlm. 29. 

6Muhammad Fadhillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 

(Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), hlm.7. 
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Menurut Scerenko dalam buku karya Muchlas Samani mengatakan 

bahwa pendidikan karakter sendiri dimaknai sebagai upaya sungguh-

sungguh dengan cara mana ciri kepribadian positif dikembangkan, 

didorong dan diberdayakan dalam keteladanan, kajian (sejarah dan 

biografi para bijak dan pemikir besar) serta praktik emulasi (usaha 

maksimal untuk mewujudkan hikmah dari apa-apa yang diamati dan 

dipelajari).7 

 Dalam praktikya, implementasi pendidikan karakter di sekolah 

sampai saat ini belum mampu menunjukkan hasil yang signifikan. 

Sebagaimana yang dimaksudkan dalam UU Sisdiknas 2003 Pasal 2, tujuan 

pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab belum dapat dicapai secara optimal.8 Implementasi pendidikan 

karakter belum dilaksanakan secara terprogram menjadi latar belakang 

dari permasalahan ini. Perencanaan, pedoman pelaksanaan serta evaluasi 

yang menjadi syarat penting implementasi pendidikan karakter belum 

dilaksanakan secara konsisten. Oleh sebab itu, diperlukan sebuah kajian 

                                                           
7Muchlas Samani dan Hariyanto, Op.cit., hlm.45. 

8Tutuk Ningsih dkk, Implementasi Pendidikan Karakter di SMP Negeri 8 dan SMP 

Negeri 9 Purwokerto, http://journal.uny.ac.id/index.php/jppfa, diakses 8 Agustus 2017. 
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mendalam untuk mendapatkan data apa saja yang menjadi kendala dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter di sekolah. Diskursus 

penelitian ini melalui kegiatan pembiasaan tadarus Alquran. 

 Pembiasaan sebagai salah satu metode dalam implementasi 

pendidikan karakter juga menarik untuk diteliti lebih dalam.Dalam hal ini 

pembiasaan menjadi salah satu indikator sejauh mana peran metode 

pembiasaan dalam mengembangkan karakter siswa. Karena dalam proses 

pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai moral kedalam jiwa anak. Nilai-nilai yang 

tertanam dalam dirinya kemudian akan dimanifestasikan dalam 

kehidupannya semenjak ia melangkah ke usia remaja dan dewasa.9  

 Lembaga pendidikan merupakan salah satu penopang dalam 

membangun karakter bangsa. SMP atau sekolah menengah pertama 

merupakan salah satu jenjang pendidikan menengah pada pendidikan 

formal di Indonesia setelah lulus sekolah dasar (SD). Pelajar sekolah 

menengah pertama pada umumnya berusia 10-14 tahun. Secara psikologi 

pada usia ini berada pada tahap pubertas yaitu masa seseorang mengalami 

perubahan fisik, psikis dan pematangan fungsi seksual atau masa 

pendewasaan. Pada tahapan usia ini pula seorang membutuhkan 

bimbingan dan arahan mengenai jati dirinya agar memiliki karakter baik 

diantaranya melalui lembaga pendidikan.10 

                                                           
9Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta : Ciputat Pers, 

2002), hlm. 110. 

10Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung : Remaja Rosda Karya,2010), hlm.36-37. 
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 SMPN 01 Wonopringgo merupakan salah satu lembaga pendidikan 

menegah pertama yang berada di kabupaten Pekalongan. SMP ini 

merupakan salah satu SMP unggulan dengan menempati peringkat 4 se-

kabupaten Pekalongan. Menyadari akan pentingnya pengembangan 

karakter bagi peserta didik, SMPN 01 Wonopringgo menyelenggarakan 

berbagai kegiatan baik dalam pembelajaran maupun diluar pembelajaran.11 

 Salah satu usaha untuk mewujudkan karakter bagi peserta didik, 

SMPN 01 Wonopringgo menyelenggarakan kegiatan tadarus Alquran. 

Kegiatan ini merupakan pembiasaan yang dilaksanakan sebelum 

pembelajaran. Selain menggunakan model berbeda yaitu menerapkan 

tadarus Alquran dengan membaca terjemahnya, kegiatan tadarus Alquran 

juga terbukti mampu memberikan pengembangan karakter bagi siswa. 

Seperti yang dituturkan Kartikaningsih  selaku kepala sekolah SMPN 01 

Wonopringgo, bahwa : 

 “Guna mensukseskan pendidikan karakter bagi peserta didik, Dinas 

Pendidikan telah menginstruksikan kepada seluruh lembaga 

pendidikan untuk mengembangkan pendidikan karakter di dalam 

jam pembelajaran maupun di luar jam pembelajaran. Untuk itu 

SMPN 01 Wonopringgo memberikan beberapa kegiatan penunjang 

selain dalam pembelajaran. Diantaranya ada tadarus Alquran, 3S 

(Senyum, Salam dan Sapa) ketika memasuki gerbang sekolah, 

literasi, Jum’at bersih dan lain sebagainya. Untuk tadarus Alquran 

sendiri SMPN 01 Wonopringgo menggunakan cara membaca 

Alquran dengan terjemahnya. Hal ini di maksudkan agar siswa tidak 

hanya pandai  membaca ayat Alquran namun juga memahami isi 

kandungannya. Dengan membaca terjemahnya maka siswa akan 

memahami apa yang ia baca, dan menjadi bekal bagi siswa dalam 

bertindak. Tadarus Alqurandilakukan secara mandiri oleh siswa 

bukan guru pada mata pelajaran pertama seperti yang terjadi pada 

                                                           
11Kartikaningsih, (Wawancara Pra Penelitian tentang Pendidikan Karakter di SMPN 1 

Wonopringgo), Senin,19 Desember 2016 
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sekolah lain. Ini dimaksudkan untuk melatih kemandirian dan 

tanggung jawab siswa.”12 

 

 Hal ini sesuai dengan observasi yang peneliti lakukan, bahwa 

kegiatan tadarus Alquran dilakukan menyeluruh pada setiap kelasnya. 

Dengan model berbeda, SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan, 

menerapkan tadarus Alquran disertai dengan membaca terjemahnya. 

Selain itu kegiatan ini dilakukan selama 15 menit, secara mandiri dalam 

pengawasan Pembina OSIS.13 

 Berdasarkan tujuan dan alasan yang telah disebutkan, maka peneliti 

akan mengkaji secara mendalam implementasi pendidikan karakter 

melalui kegiatan tadarus Alquran. Dalam pelaksanaannya, apakah sudah 

terdapat perencanaan, pedoman pelaksanaan serta evaluasi yang dilakukan 

secara terprogram. Dengan latar belakang dari permasalahan tersebut maka 

penulis akan meneliti dalam bentuk karya ilmiah dengan judul 

“Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Tadarus Alquran 

SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan”. 

 

 

 

 

                                                           
12Ibid. 

13Pra Observasi, Pembiasaan Tadarus Alquran SMPN 01 Wonopringgo, Selasa, 20 

Desember 2016. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu kiranya penulis 

merumuskan beberapa masalah sebagai acuannya. Adapun rumusan 

masalahnya yaitu. 

1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus 

Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan?  

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi 

pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus Alquran SMPN 01 

Wonopringgo kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, tujuan merupakan hal yang sangat 

penting. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter melalui 

kegiatan tadarus Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten 

Pekalongan. Analisis yang dilakukan mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan serta evaluasi kegiatan. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat 

implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus Alquran 

SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini merupakan langkah riil yang mempunyai nilai 

signifikan beralasan. Selain itu, pentingnya penelitian ini didasarkan pada 

beberapa asumsi yaitu : 

1. Kegunaan teoritis 

a. Memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan, khusunya mengenai 

implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus 

Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan khazanah atau 

pengetahuan, khususnya bagi pendidik dalam usaha 

mengembangkan pendidikan karakter bagi siswa. 

2. Kegunaan praktis 

a. Memberikan wacana yang lebih komprehensif bagi stakeholder 

SMPN 01 Wonopringgo dalam mengimplementasikan pendidikan 

karakter melalui kegiatan tadarus Alquran. 

b. Untuk menambah wawasan keilmuan bagi pembaca pada 

umumnya dan penulis pada khususnya. 

E. Tinjauan Pustaka  

1. Analisis Teoritis 

 Berikut ini beberapa teori yang menjadi landasan dalam 

penelitian ini. 

Karakter menurut Thomas Lickona dalam bukunya yang 

berjudul Educating for Character adalah sebuah proses perkembangan 
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tiga bagian inti yang saling berhubungan yaitu, pengetahuan (moral 

knowing), perasaan (moral feeling), dan tindakan (moral action) 

sekaligus sebagai dasar yang kuat untuk memberikan pendidikan 

karakter yang koheren dan komprehensif.14 Sedangkan pendidikan 

karakter sendiri merupakan suatu usaha yang disengaja untuk 

membantu seseorang sehingga ia dapat memahami, memperhatikan 

dan melakukan nilai-nilai etika yang inti. Dari pengertian ini 

memperlihatkan bahwa pendidikan karakter merupakan proses 

perkembangan yang melibatkan tiga bagian inti yang saling 

berkaitan.15 

Pendidikan karakter sangat tepat jika dilandasi dengan agama. 

Hal ini diperkuat dengan pendapat Sumawijaya yang dikutip dalam 

buku karya Abdul Majid dan Dian Andayani dengan judul Pendidikan 

Karakter Perspektif Islam mengatakan bahwa landasan dari pendidikan 

karakter haruslah agama. Karena agama merupakan landasan yang 

kokoh dan jelas, tanpa agama karakter tidak memiliki arah, 

mengambang, keropos sehingga tidak memiliki arti apa-apa.16 

Program keagamaan menjadi salah satu upaya penanaman 

karakter. Program ini bermanfaat bagi peningkatan kesadaran moral 

                                                           
14Thomas Lickona, Educating for Character, Terj. Juma Abdu Wamaungo (Jakarta : 

Bumi Aksara, 2013), hlm. 82. 

15Ajat Sudrajat, “Mengapa Pendidikan Karakter” (Yogyakarta : Jurnal Pendidikan 

Karakter, Tahun I, Nomor 1, 2011), hlm. 49. 

16Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 61. 
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beragama bagi peserta didiknya. Dalam konteks pendidikan nasional 

hal ini dapat dikembangkan sesuai dengan jenis dan kegiatan yang 

terdapat dalam lampiran Kepmen Dinas No. 125/U/2002 salah satunya 

tadarus Alquran.17 

Imam Suprayogo dalam bukunya Pengembangan Pendidikan 

Karakter juga menjelaskan bahwa Alquran tidak hanya dihormati 

secara simbolik, melainkan diposisikan secara strategis, yakni menjadi 

bagian penting dalam membangun watak, karakter dan akhlak karena 

Alquran dijadikan sebagai pengetahuan, petunjuk, dan fungsi-fungsi 

strategis lainnya untuk menyelamatkan kehidupan ini secara lebih 

sempurna.18 

Dalam tingkat satuan pendidikan, implementasi pendidikan 

karakter melalui kegiatan tadarus Alquran merupakan satu kesatuan 

dari program manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah yang 

terimplementasi dalam pengembangan, pelaksanaan dan evaluasi 

kurikulum oleh setiap satuan pendidikan. Agar pendidikan karakter 

berjalan optimal, pendidikan karakter diimplementasikan dalam 

langkah-langkah berikut : 

a. Sosialisasi stakeholders meliputi komite sekolah, masyarakat dan 

lembaga-lembaga; 

                                                           
17Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa (Yogyakarta : 

Teras, 2012), hlm. 170. 

18Imam Suprayogo, Pengembangan Pendidikan Karakter (Malang : UIN-Maliki Press, 

2013), hlm. 74. 
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b. Pengembangan dalam kegiatan sekolah., 

c. Kegiatan pembelajaran; 

d. Pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan belajar yang 

meliputi kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan 

pengkondisian; 

e. Kegiatan ko-kurikuler atau kegiatan ekstrakulikuler; 

f. Kegiatan keseharian dirumah dan dimasyarakat.19 

Salah satu langkah dalam mengimplementasikan pendidikan 

karakter pada tingkat satuan pendidikan adalah kegiatan rutin atau 

pembiasaan. Pembiasaan sendiri merupakan kegiatan membiasakan 

anak dalam melakukan suatu perbuatan dengan mengulang perbuatan 

tersebut setiap kesempatan. Menurut Ahmad Amin, suatu perbuatan 

akan menjadi kebiasaan apabila ada kecenderungan hati terhadap suatu 

perbuatan dan mengulangi perbuatan tersebut secara terus menerus 

sehingga mudah dan biasa. Apabila suatu perbuatan sudah menjadi 

kebiasaan, maka perbuatan tersebut akan mudah dikerjakan.20 

Apabila membaca Alquran dijadikan sebagai pembiasaan maka 

akan memberikan dampak positif bagi seseorang. Karena melalui 

proses membaca, akan melahirkan kesadaran. Kesadaran akan 

                                                           
19Kementerian Pendidikan Nasional, Panduan Pelaksanaan Kementerian Pendidikan 

Nasional (Jakarta : Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2011), 

hlm. 14-16. 

20.  Ahmad Amin, Etika Islam ( al-Akhlak) Terj. Farid Ma’ruf, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1995), hlm. 24. 
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mendorong seseorang untuk bangkit, serta kekuatan untuk bangkit 

akan melahirkan perjuangan.21 

Bahkan dalam situasi yang besar, pelaksanaan pendidikan 

karakter memperoleh manfaat dari kebiasaan. Karena seringkali orang 

melakukan hal yang baik karena dorongan kebiasaan. Oleh karena itu, 

dalam pendidikan karakter anak-anak memerlukan banyak kesempatan 

untuk mengembangkan kebiasaan dengan memperbanyak praktik dan 

pengalaman yang diulang.22 

2. Kajian Riset Sebelumnya 

Agar penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 

maka diperlukan adanya kajian-kajian karya yang berkenaan dengan 

masalah yang diteliti. Selain itu, penelitian terdahulu juga menyajikan 

perbedaan dan persamaan bidang kajian yang diteliti. Hal ini 

diperlukan untuk menghindari adanya pengulangan kajian terhadap 

hal-hal yang sama. Dengan demikian akan diketahui sisi-sisi apa saja 

yang membedakan penelitian satu dengan penelitian sebelumnya. 

Peneliti mengambil judul “Implementasi pendidikan karakter 

melalui kegiatan tadarus Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten 

Pekalongan”. Adapun penelitian yang berhubungan dengan penelitian 

ini, akan dipaparkan sebagai berikut : 

                                                           
21Imam Suprayogo, Op.cit., hlm. 83. 

22Thomas Lickona, , Op.cit., hlm. 99-100. 
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Tinjauan dalam penelitian Laelatul Masruro tahun 2015, 

Tarbiyah PAI dengan judul “Peranan Kegiatan Tadarus Alquran 

dalam Pembiasaan Pengalaman Agama Siswa Kelas IV di SD Negeri 

Proyonangan 14 Batang ” hasil penelitiannya menunjukan bahwa 

kegiatan tadarus Alquran dalam pembiasaan pengalaman agama siswa 

kelas IV di SDN Proyonangan 14 Batang menjadikan siswa terbiasa 

untuk melakukan kegiatan tadarus Alquran, siswa diarahkan agar 

mampu menjadi pelaku agama yang baik, dapat menginternalisasikan 

ajaran agama kepada diri siswa, sehingga siswa tersebut dapat 

mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.23 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Arifin 

tahun 2015 Tarbiyah PAI,dengan judul “Pengaruh Tadarus Alquran 

terhadap Minat Mengikuti Mata Pelajaran Alquran Hadits bagi Siswa 

Kelas VII MTs Salafiyah Kalimas Randudongkal Pemalang Tahun 

Pelajaran 2013/2014.” Dengan hasil penelitiannya yaitu ada pengaruh 

positif antara tadarus Alquran terhadap minat mengikuti mata pelajaran 

Alquran Hadits bagi siswa kelas VII MTs Salafiyah Kalimas yang 

membuktikan hipotesis yang ada dapat diterima dan dapat dibuktikan 

kebenarannya.24 

                                                           
23Laelatul Masruro, “Peranan Kegiatan Tadarus Alquran dalam Pembiasaan Pengalaman 

Agama Siswa Kelas di IV SD Negeri Proyonangan 14 Batang”, Skripsi Tarbiyah PAI 

(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2015), hlm. 91. 

24Syamsul Arifin, “Pengaruh Tadarus Alquran terhadap Minat Mengikuti Mata Pelajaran 

Alquran Hadits bagi Siswa Kelas VII MTs Salafiyah Kalimas Randudongkal Pemalang Tahun 

Pelajaran 2013/2014”, Skripsi Tarbiyah PAI (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2015), hlm.66 
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Ketiga dari Eri Murniasih tahun 2015 Tarbiyah PAI dengan 

judul “Pelaksanaan Metode Tadarus dalam Pembelajaran Alquran di 

MI Tholabuddin 01 Masin kecamatan Warungasem Kabupten 

Batang”. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa Pelaksanaan Metode 

Tadarus dalam Pembelajaran Alquran di MI Tholabuddin 01 Masin 

kecamatan Warungasem kabupten Batang sudah dilakukan dengan 

baik hal ini dapat dilihat dari beberapa pelaksanaannya dimana siswa 

sudah mendapatkan nilai diatas KKM.25 

Dari ketiga penelitian diatas memiliki persamaan dengan 

penelitian yang peneliti kaji, yaitu dalam objek kajiannya mengenai 

tadarus Alquran. Sedangkan perbedaannya, pada penelitian ini lebih 

memfokuskan pada implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan 

tadarus Alquran. Jadi, dalam penelitian ini tidak hanya mengupas 

pelaksanaan tadarus Alquran saja, namun juga akan menganalisis 

seberapa jauh perencanaan dan evaluasi yang telah dilakukan oleh 

SMPN 01 Wonopringgo dalam mewujudkan pendidikan karakter 

melalui kegiatan tadarus Alquran. Selain itu, dalam penelitian ini juga 

akan meganalisis apa saja nilai karakter yang terkandung dalam 

kegiatan tadarus Alquran. 

 

 

                                                           
25Eri Murniasih, “Pelaksanaan Metode Tadarus dalam Pembelajaran Alquran di MI 

Tholabuddin 01 Masin kecamatan Warungasem Kabupaten Batang”,Skripsi Tarbiyah PAI 

(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2015), hlm.82. 
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3. Kerangka Berfikir 

Tadarus Alquran merupakan salah satu wahana implementasi 

pendidikan karakter pada tingkat satuan pendidikan. Dengan model 

yang sedikit berbeda, SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan 

menerapkan tadarus Alquran dengan membaca terjemahnya. Kegiatan 

ini merupakan langkah strategis dalam upaya pembentukan karakter 

peserta didik. Secara tidak langsung tadarus Alquran menjadi salah 

satu upaya pembentukan karakter pada diri peserta didik melalui 

proses moral knowing, moral feeling dan moral action. 

Tadarus Alquran juga dijadikan sebagai pembiasaan bagi 

peserta didik. Karena seringkali orang melakukan hal baik atas dasar 

dorongan kebiasaan. Oleh karena itu, dalam pendidikan karakter 

seseorang memerlukan banyak kesempatan untuk mengembangkan 

kebiasaan dengan memperbanyak praktik dan pengalaman yang 

diulang.  

Selain itu membaca Alquran dapat meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan yang berimplikasi pada sikap dan perilaku positif. Karena 

melalui proses membaca, akan melahirkan kesadaran. Kesadaran akan 

mendorong seseorang untuk bangkit, serta kekuatan untuk bangkit 

akan melahirkan perjuangan atau perilaku seseorang.  
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Berikut ini skema untuk mempermudah dalam memahami alur 

penelitian yang peneliti rumuskan. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Degradasi Moral Pendidikan Karakter 

Strategi implementasi pendidikan karakter pada 

tingkat satuan pendidikan. 

 

 

 

 

1. Sosialisasi Stakeholders 

Kegiatan 

Pembiasaan 

Nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

pelaksanaan krgiatan tadarus Alquran yang 

dianalisis dengan teori pendidikan karakter 

Thomas Lickona: moral knowing, moral feeling 

dan moral action. 

Implementasi Pendidikan 

Karakter dalam Kegiatan 

Tadarus Alquran 

2.Pengembangan dalam  

kegiatan sekolah 

3. Kegiatan Pembelajaran 

 4. Pengembangan Budaya Sekolah dan 

Pusat Pengembangan belajar 

 
5.Kegiatan Ko-Kurikuer dan 

Ekstrakulikuler 

 6.Kegiatan keseharian dirumah dan 

masyarakat 

 
 (Perencanaan, 

pelaksanaan dan 

evaluasi) 
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F. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian 

yang menekankan analisisnya pada proses penyimpulan induktif. 

Selain itu, dalam analisisnya terdapat dinamika hubungan antar 

fenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah.26 

Dalam hal ini akan disajikan fakta lapangan mengenai 

implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus 

Alquran SMPN 1 Wonopringgo kabupaten Pekalongan dan 

dianalisis dengan teori karakter menurut Thomas Lickona yang 

mencakup 3 aspek moral knowing, moral feeling dan moral action. 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini 

termasuk dalam kategori penelitian lapangan ( fieldresearch) yaitu 

bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan 

pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan 

alamiah.27 Dalam hal ini peneliti mengamati teknis di lapangan 

kegiatan tadarus Alquran di SMPN 01 Wonopringgo. 

 

                                                           
26Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Peneitian (Jakarta : Bumi Aksara, 

2003),hlm. 176. 

27Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuaitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm. 26. 
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2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh. Dalam penelitian ini ada 2 sumber data yang diinginkan, 

yaitu : 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan subyek yang dapat memberikan 

data penelitian secara langsung. Adapun yang termasuk dalam 

sumber data primer adalah : 

1. Kepala sekolah, dalam hal ini sebagai penanggung jawab 

kebijakan sekolah termasuk kegiatan tadarus Alquran; 

2. Pembina OSIS selaku pelaksana implementasi pendidikan 

karakter melalui kegiatan tadarus Alquran utamanya sebagai 

pengawas kegiatan; 

3. Guru PAI (Pendidikan Agama Islam) selaku pelaksana 

implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus 

Alquran; 

4. Waka Kurikulum sebagai pengelola kegiatan akademik di 

SMPN 01 Wonopringgo termasuk kegiatan tadarus Alquran; 

5. Peserta didik sebagai objek dari kegiatan tadarus Alquran di 

SMPN 01 Wonopringgo. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder yang dimaksud adalah segala sumber data 

yang secara tidak langsung berhubungan dengan penelitian seperti, 
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dokumen siswa, administrasi sekolah, buku-buku dan karya tulis 

ilmiah yang relevan dengan fokus penelitian ini. Wali murid juga 

menjadi sumber data sekunder dalam penelitain ini yang berfungsi 

sebagai pelengkap data. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang relevan dengan pokok 

permasalahan, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan 

beberapa metode, antara lain : 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.28 

Observasi disini digunakan untuk mengetahui implementasi 

pendidikan karakterk dalam kegiatan tadarus Alquran di SMPN 01 

Wonopringgo Kaupaten Pekalongan. Dalam hal ini peneliti 

mengamati secara seksama kegiatan tadarus Alquran yang 

dilaksanakan di SMPN 01 Wonopringgo yang meliputi : 

pelaksanaan kegiatan tadarus Alquran, pengawasan kegiatan 

tadarus Alquran dan evaluasi dalam kegiatan tadarus Alquran agar 

mendapatkan data yang relevan dengan penelitian yang dikaji. 

 

 

 

                                                           
28Jamal Ma’mur Asmani, Penelitian Pendidikan (Jogjakarta : DIVA Press, 2011), hlm. 

123. 
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b. Metode Wawancara ( Interview) 

Metode wawancara merupakan dialog yang dilakukan oleh para 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.29 

Dengan metode ini peneliti mengadakan interview untuk 

mendapatkan informasi dari kepala sekolah, peserta didik, dewan 

guru yang peneliti spesifikan pada pembina OSIS, guru mata 

pelajaran PAIdan Waka Kurikulum serta wali murid SMPN 01 

Wonopringgo kabupaten Pekalongan. Metode interview digunakan 

untuk mengetahui data yang tidak dapat diperoleh dari 

pengamatan. Data ini diperoleh dari wawancara dengan informan 

mengenai implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan 

tadarus Alquran di SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan.  

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-

karya monumental, transkip, dokumen-dokumen yang relevan serta 

foto-foto yang berkaitan dengan subyek dan fokus penelitian. 

4. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis data kualitatif induktif dengan model Miles dan 

Huberman. Miles dan Huberman membagi analisis data dalam 

                                                           
29Sutrisno Hadi, Metode Penelitian  (Yogyakarta : Andi Offset, 2005), hlm. 63. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



21 

 

penelitian kualitatif ke dalam tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan bentuk analisa yang menajam, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga dihasilkan data 

implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus 

Alquran SMPN 01 Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan merakit data yang diperoleh dari 

sekumpulan informasi yang tersusun dan telah direduksi. 

Kemudian data tersebut disajikan dalam bentuk narasi atau tulisan 

dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga 

mudah dibaca dan dipahami yang pada akhirnya bisa memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data dilakukan dengan cara menyajikan data 

implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus 

Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Menarik kesimpulan sejak pengumpulan data yaitu dengan 

memahami arti dari berbagai hal yang ditemui dengan melakukan 

pencatatan pola-pola, pernyataan, arahan, dan sebab akibat. 

Supaya kesimpulan cukup mantap dan benar-benar dapat 
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dipertanggung jawabkan maka, perlu diverifikasi hal tersebut 

dengan aktivitas pengulangan dengan tujuan pemantapan dan 

penelusuran data kembali.30 Data yang sudah disajikan secara 

sistematis akan mempermudah untuk menemukan jawaban dari 

rumusan masalah yaitu implementasi pendidikan karakter melalui 

kegiatan tadarus Alquran SMPN 01 Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam penyusunan dan penulisan skripsi, 

penulis menyusun sistematika penelitian sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, teknik analisis data, dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab II Pendidikan Karakter dan Kegiatan Tadarus Alquran,  meliputi 

sub bab pengertian pendidikan karakter, fungsi pendidikan karakter, urgensi 

pendidikan karakter, tujuan pendidikan karakter, strategi pendidikan karakter 

menurut Thomas Lickona, metode pembiasaan dalam pendidikan karakter 

nilai-nilai pendidikan karakter serta implementasi pendidikan karakter sub 

bab kedua Tadarus Alquran meliputi, pengertian tadarus Alquran, manfaat 

dan keutamaan membaca Alquran, urgensi pendidikan karakter berbasis 

Alquran, dan Alquran sebagai landasan normatif pendidikan karakter. 

                                                           
30 Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), 

hlm. 24. 
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Bab III Implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus 

Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan, berisi tiga sub bab 

utama. Sub bab pertama berisi gambaran umum sekolah. Sub bab kedua berisi 

implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus Alquran di SMPN 

01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan yang meliputi perencanaan 

pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus Alquran SMPN 01 

Wonopringgo kabupaten Pekalongan, pelaksanaan pendidikan karakter 

melalui kegiatan tadarus Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten 

Pekalongan dan evaluasi pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus 

Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan. Serta sub bab ketiga 

berisi faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi pendidikan 

karakter melalui kegiatan tadarus Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten 

Pekalongan. 

Bab IV Analisis Implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan 

tadarus Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan, meliputi 

analisis perencanaan pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus Alquran  

SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan, analisis pelaksanaan 

pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus Alquran di SMPN 01 

Wonopringgo kabupaten Pekalongan dan analisis evaluasi pendidikan 

karakter melalui kegiatan tadarus Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten 

Pekalongan. Serta analisis faktor pendukung dan faktor penghambat 

implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus Alquran SMPN 

01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan. 
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Bab V Penutup, yang meliputi simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi pendidikan 

karakter melalui kegiatan tadarus Alquran SMPN 01 Wonopringgo 

kabupaten Pekalongan, maka berikut ini simpulannya. 

1. Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Tadarus 

Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan 

a. Perencanaan Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Tadarus 

Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan 

Perencanaan pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus 

Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan 

direncanakan secara makro dan mikro. Secara makro tertuang 

dalam visi, misi serta tujuan SMPN 01 Wonopringgo. Sedangkan 

secara mikro tertuang dalam program kerja OSIS periode 

2016/2017. 

b. Pelaksanaan Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Tadarus 

Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan 

Pelaksanaan pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus 

Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan sudah 

dilaksanakan selama 4 tahun. Dalam pelaksanaannya, pendidikan 

karakter melalui kegiatan tadarus Alquran menggunakan metode 
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pembiasaan. Selain itu dalam kegiatan ini mengandung beberapa 

nilai karakter seperti kedisiplinan, religius, tanggung jawab, 

mandiri serta gemar membaca. 

c. Evaluasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Tadarus 

Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan 

Evaluasi pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus 

Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan 

menggunakan teknik evaluasi non tes. Teknik non tes ini dilakukan 

dengan memberikan reward dan punishment. Selain itu, evaluasi 

juga dilakukan pada saat rapat OSIS. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan 

Karakter melalui Kegiatan Tadarus Alquran SMPN 01 

Wonopringgo kabupaten Pekalongan 

Faktor pendukung implementasi pendidikan karakter melalui 

kegiatan tadarus Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten 

Pekalongan adalah sebagai berikut: 

a. Terdapat Pengawasan; 

b. Fasilitas Pendukung Tadarus Alquran; 

c. Telah Membudaya dan menjadi Pembiasaan bagi Siswa; 

d. Tidak Menggangu Waktu Pembelajaran. 
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Sedangkan faktor penghambat implementasi pendidikan 

karakter melalui kegiatan tadarus Alquran SMPN 01 Wonopringgo 

kabupaten Pekalongan adalah: 

a. Kurangnya kesadaran dalam diri siswa; 

b. Keterbatasan jumlah pengawas; 

c. Belum terprogram secara jelas; 

d. Kurangnya komunikasi antara guru PAI dan pembina OSIS; 

e. Belum terdapat sosialisasi dengan wali murid berkenaan dengan 

kegiatan tadarus Alquran. 

 

B. SARAN 

Berikut ini beberapa rekomendasi untuk meningkatkan 

keberhasilan implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus 

Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan maka 

mengembngkan. 

1. Perencanaan pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus Alquran 

harus dibuat secara spesifik agar lebih jelas arah dan tujuan yang akan 

dicapai. 

2. Pelaksanaan pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus Alquran 

juga harus memiliki pedoman pelaksanaan agar dapat sejalan dengan 

perencanaan yang telah dibuat. Selain itu diberikan pemahaman 

terhadap pemaknaan Alquran, agar peserta didik dapat memahami apa 

yang dibaca serta dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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3. Sedangkan evaluasi pendidikan karakter melalui kegiatan tadarus 

Alquran harus dirancang secara komprehensif agar dapat mengukur 

keberhasilan kegiatan tadarus Alquran serta memberikan perbaikan 

kearah yang lebih baik. 
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VERBATIM PEDOMAN OBSERVASI 

Implementasi Pendidikan Karakter dalam Kegiatan Tadarus Alquran 

SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan 

 

Data yang akan diobservasi dalam implementasi pendidikan karakter dalam 

kegiatan tadarus Alquran SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan adalah : 

1. Implemenasi kegiatan tadarus Alquran 

a. Pelaksanaan kegiatan tadarus Alquran; 

b. Waktu pelaksanaan tadarus Alquran; 

c. Menejemen pengawasan dalam kegiatan tadarus Alquran; 

d. Peran pengawasan dalam kegiatan tadarus Alquran; 

e. Efektivitas pengawasan dalam kegiatan tadarus Alquran. 

2. Starategi pendidikan karakter dalam kegiatan tadarus Aquran  

3. Metode pendidikan karakter dalam kegiatan tadarus Aquran  

4. Evaluasi kegiatan tadarus Alquran  

5. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam kegiatan tadarus Alquran 
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VERBATIM OBSERVASI 

Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembiasaan Tadarus Alquran 

SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan 

 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi dan dokumentasi 

Hari/Tanggal    : Rabu, 10 Mei 2017 

Tempat     : SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan 

Deskripsi : 

 Hari ini merupakan hari pertama saya melakukan observasi di SMPN 01 

Wonopringgo berkenaan dengan penelitian saya mengenai kegiatan tadarus 

Alquran. Didampingi ibu Dasuti, saya diajak berkeliling kelas guna memantau 

dan mengawasi jalannya kegiatan tadarus Alquran. Terlihat beberapa guru lain 

turut mengawasi jalannya tadarus Alquran, ada pak Yusep Sudigdo, pak Hermadi, 

pak Dwi Haryanto, bu Azkiyah, pak Tabikin, bu Sri Anisyah dan bu Nur Khusnul 

Khotimah.  

Pukul 07.00 WIB bel berbunyi, serentak anak-anak membagi Juz Amma 

dan meletakkannya pada meja masing-masing. Setiap meja diberi satu Juz Amma, 

karena pihak sekolah hanya menyediakan setengah dari jumlah siswa dalam kelas. 

Saat saya berkeliling dengan bu Dasuti di kelas VII, setiap kelas tampak khusyuk 

membaca Alquran. Lalu saya lanjutkan berkeliling sendiri di kelas VIII, tepatnya 

di VIII-1 saya melihat 3 anak yang duduk pada kursi belakang tampak asik 

berbicara satu sama lain. Pada baris depan nomor dua sedikit berbeda, dia masih 

melamun. Namun yang lain masih tetap khusyuk melaksanakan tadarus Alquran. 

Mula-mula mereka membaca ayatnya bismillahirrohmanirrohim lalu dilanjutkan 

membaca artinya dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih dan maha 

penyayang. Lalu saya lanjutkan ke kelas IX, di kelas IX ini kondisinya tidak jauh 
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berbeda dengan kelas VIII, hanya saja lebih khusyuk dan terdapat 2 orang yang 

sedang berbicara tepatnya di kelas IX-7. 

Tepat pukul 07.15 WIB bel tanda berhentinya kegiatan tadarus berbunyi. 

Namun, terdapat satu kelas yang membaca Alquran sampai pukul 07.30 WIB 

yaitu kelas IX-1. Sebelum pulang saya hendak berpamitan dengan ibu Dasuti yang 

saat awal menemani observasi saya. Akan tetapi saya melihat ibu Dasuti tengah 

menasehati anak yang tidak melaksanakan tadarus dan malah pergi ke kantin. 

Setelah dinasehati, siswa tersebut dberikan hukuman untuk mengambil sampah 

yang berada pada saluran air dan sekitar depan kelas VII. Setelah itu, saya 

berpamitan kepada ibu Dasuti untuk mengakhiri observasi pada hari itu. 

Interpretasi : . Dalam kegiatan tadarus Alquran anak secara mandiri tanpa 

diperintah sudah melaksanakan secara otomatis. Selain itu pelaksanannya tepat 

pada pukul 07.15 WIB namun ada yang berakhir pukul 07.30 WIB, sebagai 

pertanda adanya rasa antusias membaca Alquran. Pengawasan dalam kegiatan ini 

sangat menentukan keberhasilan program tadarus Alquran. Dalam pelaksanaannya 

terdapat beberapa kendala seperti anak yang berbicara dengan temannya dan 

melamun. Kegiatan tadarus Alquran yang dilakukan oleh SMPN 01 Wonopringgo 

juga menerapkan evaluasi kegiatan berupa pemberian punishment kepada siswa 

yang tidak melaksanakan kegiatan tadarus Alquran. 
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CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi dan dokumentasi 

Hari/Tanggal    : Rabu, 17 Mei 2017 

Tempat     : SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan 

Deskripsi : 

Sekitar pukul 06.58 WIB saya tiba di SMPN 01 Wonopringo. Diawali 

bersalaman dengan guru dan dilanjutkan mengelilingi sekolah yang didampingi 

ibu Dasuti selaku pembina OSIS SMPN 01 Wonopringgo. Ibu Dasuti merupakan 

salah satu guru yang konsisten menjadi pengawas kegiatan tadarus Alquran di 

SMPN 01 Wonopringgo.  

Tepat pukul 07.00 WIB terdengar dari beberapa sudut kelas yang tengah 

melantunkan ayat Alquran. Bahkan ada satu kelas yang melaksanakan tadarus 

Alquran sebelum bel berbunyi seperti kelas VII-2. Lantunan pada hari ini cukup 

berbeda, karena hanya kelas VII dan VIII saja yang melaksanakan kegiatan 

tadarus Alquran.  Kelas IX tampak sepi hanya beberapa anak saj yang berangkat 

sekolah, karena telah selesai menyelesaikan UN dan menunggu pengumuman 

kelulusan. Tidak mengherankan jika kelas IX tidak melaksanakan kegiatan 

andalan SMPN 01 Wonopringgo di pagi hari. 

Seperti biasa, saya mengobservasi kesemua kelas untuk melihat secara 

langsung kegiatan tadarus Alquran. Dari setiap kelas yang saya kunjungi 90% 

telah melaksanakan kegiatan tadarus dengan baik. Hanya 3 atau 4 peserta didik 

dari tiap kelasnya yang melamun, berbicara dengan temannya dan mengantuk. 

Tidak jarang ditemui pula peserta didik yang sedang mengerjakan PR. Namun 

ketika ada pengawasan dari pihak OSIS seketika mereka membaca Alquran dan 

meninggalkan obrolan ataupun PR yang sedang dikerjakan. 
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Ada beberapa hal lain yang saya temui saat melakukan observasi kegiatan 

tadarus Alquran, seperti pembina OSIS berkeliling hingga kantin yang terletak 

pada bagian belakang sekolah. Serta beberapa anak ditegur karena baru berangkat 

sekolah dan langsung diperintahkan masuk kelas untuk melaksanakan tadarus 

Alquran. Sesuai peraturan kegiatan ini berakhir pada pukul 07.15 WIB. 

Interpretasi : 

Kegiatan tadarus Alquran SMPN 01 Wonopringgo dilakukan tepat pada 

pukul 07.00 WIB dan berakhir pada pukul 07.15 WIB. Sebagian besar siswa 

sudah melaksanakan tadarus Alquran dengan baik, namun masih terdapat siswa 

yang melamun, berbicara dengan temannya dan mengantuk. Kelas IX sudah tidak 

melaksanakan kegiatan tadarus Alquran dan hanya beberapa anak saja yang 

berangkat ke sekolah. Pengawasan dan kontrol kegiatan tadarus Alquran cukup 

baik, dengan ditegurnya beberapa siswa yang datang terlambat dan berkeliling 

hingga kantin sekolah. 
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CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi dan dokumentasi 

Hari/Tanggal    : Rabu, 26 Juli 2017 

Tempat     : SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan 

Deskripsi : 

Setelah cukup lama libur kenaikan kelas, hari ini saya kembali 

mengobservasi kegiatan tadarus Alquran di SMPN 01 Wonopringgo. Setibanya 

saya di lokasi, terlebih dahulu seperti biasa saya bersalaman dengan guru-guru 

petugas piket serta guru lain di SMPN 01 Wonopringgo. Selanjutnya saya mulai 

mengobservasi semua kelas yang ada.  

Bel telah dibunyikan, namun terlihat beberapa kelas tujuh, utamanya 

VII-2, VII-3, VII-4 VII-5 dan VII-8 masih keluyuran dan berada di depan kelas. 

Padahal waktu telah menunjukan pukul 07.06 WIB. Namun tidak berapa lama 

dua orang pembina OSIS, pak Yosep dan pak Sugeng menginstruksikan kepada 

kelas VII untuk melaksanakan tadarus Alquran, sembari menjelaskan kegiatan 

rutianan dua kali dalam satu minggu tersebut. Kondisi ini dikarenakan mereka 

adalah peserta didik baru di SMPN 01 Wonopringgo.  Selanjutnya mereka 

langsung mengambil Juz Amma dan membacanya secara bersama-sama. 

Setelah keliling dan mengobservasi kelas VII, saya melanjutkan ke kelas 

VIII. Di kelas ini terlihat beberapa kelas telah melaksanakan tadarus Alquran 

dengan tertib walaupun ada beberapa anak yang tengah mengerjakan PR, 

melamun dan ngobrol di kelas. Namun kelas VIII-2 belum melaksanakan 

kegiatan tadarus Alquran. Ibu Azkiyah dan ibu Chusnul segera meghampiri dan 

mengingatkan mereka untuk tadarus Alquran. Serentak mereka semua langsung 

membacanya. 

Observasi saya lanjutkan ke kelas IX, terlihat tiga pembina OSIS wanita, 

yaitu bu Dasuti, Bu Azkiyah dan Bu Hendra tengah mengawasi jalannya tadarus 
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Alquran. Pada kelas IX ini semua telah melaksanakan tadarus Alquran dengan 

tertib. Ada hal unik yang terjadi di kelas IX-2, dimana ketika selesai membaca 

Alquran, mereka mempersiapkan diri dengan sikap PBB walaupun di tempat 

duduk dan melanjutkan dengan doa. Hal ini tidak saya temukan di kelas lain. 

Waktu menunjukan pukul 07.15, bel berbunyi tanda waktu tadarus 

Alquran telah selesai dan berganti dengan dimulainya pembelajaran. Beberapa 

kelas berhenti sesuai bunyi tanda bel, tetapi ada pula yang selesai sebelum bel itu 

berbunyi. Di saat itu juga terdapat anak-anak yang datang terlambat dan tasnya 

disita di pos satpam. Setelah itu saya berpamitan untuk mengakhiri observasi 

pada hari ini. 

Interpretasi : 

Pembina OSIS SMPN 01 Wonoprinngo telah melakukan pemahaman 

terhadap siswa baru yaitu kelas VII, berkenaan dengan kegiatan tadarus Alquran. 

Karena telah menjadi pembiasaan kelas VIII dan IX sudah mampu berjalan 

secara otomatis, namun tetap membutuhkan pengawasan. Ada hal unik yang 

terjadi di kelas IX-2, dimana ketika selesai membaca Alquran, mereka 

mempersiapkan diri dengan sikap PBB walaupun di tempat duduk dan 

melanjutkan dengan doa yang tidak dilakukan oleh kelas lain. 
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VERBATIM OBSERVASI 

Implementasi Pendidikan Karakter dalam Kegiatan Tadarus Alquran 

SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan 

 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi  

Hari/Tanggal    : Selasa, 16 Mei 2017 

Tempat     : SMPN 01 Wonopringgo kabupaten Pekalongan 

Deskripsi : 

Hari ini adalah observasi kedua setelah tanggal 10 Mei 2017 kemarin. 

Pukul 06.50 WIB saya tiba di SMPN 01 Wonopringgo. Setelah berjabat tangan 

dengan guru yang bertugas piket dan memohon untuk melaksanakan observasi, 

saya langsung mengobservasi setiap kelas. Terlihat beberapa kelas VII-3 dan VII-

5 sudah membagikan Juz Amma, padahal waku itu belum jam 07.00 WIB.  

Seperti biasa, bel berbunyi tepat pada pukul 07.00 WIB dan mulai 

terdengar suara tadarus dari tiap kelas. Walaupun begitu, masih ada kelas yang 

baru membagikan Juz Amma. Setiap ada pengawas yang berjaga di depan kelas 

dan sesekali masuk ke dalam kelas menjadikan kelas VIII khusyuk membaca 

Alquran. Tetapi masih terdapat kelas yang berbicara dengan temannya ataupun 

mengerjakan PR.  

Pada saat itu, bu Azkiyah sedang mengawasi kelas VIII-4 hingga ke 

belakang kelas. Peserta didik dengan khusyuk membaca Alquran, tidak ada 

satupun yang berbicara dengan temannya apalagi mengerjakan PR. Tepat pukul 

07.15 WIB bel berbunyi dan kegiatan tadarus Alquran selesai dilaksankan. 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



Interpretasi : 

Karena telah menjadi pembiasaan, tepat pukul 07.00 WIB, siswa secara 

otomatis dan mandiri melaksanakan kegiatan tadarus Alquran. Seperti pada 

observasi pertama, pada observasi kedua ini masih dijumpai beberapa anak yang 

berbica dengan temannya bahkan mengerjakan PR yang menjadi salah satu 

kendala dalam kegiatan ini. Namun begitu, peran pengawasan sangat mnentukan 

keberhasilan kegiatan tadarus Alquran. Bahkan pembina OSIS tidak mengawasi di 

depan kelas saja, tetapi juga di dalam kelas. Akibat dari keberhasilan pengawaan 

yang dilakukan peserta didik dengan khusyuk membaca Alquran dan tidak ada 

satupun yang berbicara dengan temannya apalagi mengerjakan PR. 
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